BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai restorasi lukisan Penangkapan
Pangeran Diponegoro karya Raden Saleh, dapat disimpulkan bahwa keempat
fungsi manajemen perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan (actuating), dan pengendalian (controlling) telah diterapkan secara
sistematis, meskipun dengan beberapa catatan perbaikan. Proses restorasi
diawali dengan perencanaan yang matang, meliputi analisis kondisi lukisan,
konsultasi dengan ahli restorasi, dan penentuan tujuan pelestarian. Perencanaan
ini bersifat faktual, rasional, fleksibel, berkesinambungan, dan dialektis, sesuai
dengan karakteristik perencanaan yang baik. Selain itu, perencanaan ini
mencakup jangka pendek (restorasi dalam waktu singkat) dan single-use
planning (kegiatan khusus), sekaligus menunjukkan kesinambungan dengan
program pelestarian jangka panjang (repeats planning). Namun, perencanaan
pemeliharaan pasca-restorasi belum terdokumentasikan secara rinci, sehingga
perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan pelestarian.

Struktur organisasi restorasi bersifat horizontal, melibatkan kolaborasi
antara Biro Pengelolaan Istana Presiden, Yayasan Arsari Djojohadikusumo,
Goethe-Institut, dan restorator profesional. Pembagian tugas berdasarkan
spesialisasi, alokasi sumber daya, dan koordinasi lintas lembaga telah dilakukan
dengan baik, mencerminkan prinsip division of work dan unity of direction.
Namun, kurangnya dokumentasi formal dan struktur wewenang yang lebih
terperinci menjadi  kelemahan dalam aspek pengorganisasian. Untuk
meningkatkan efektivitas, diperlukan penguatan struktur organisasi melalui
penetapan alur tanggung jawab dan mekanisme komunikasi yang lebih jelas. Hal
ini akan meminimalkan risiko miskoordinasi dan memastikan akuntabilitas
setiap pihak yang terlibat.

Fungsi penggerakan terlihat dari kepemimpinan Adek Wahyuni dalam
mengawal proses restorasi serta motivasi dan kemandirian Susanne Erhards

sebagai restorator. Proses ini mencakup pengambilan keputusan teknis, seperti
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pemilihan bahan kimia, evaluasi mandiri, dan penyesuaian strategi restorasi
berdasarkan temuan lapangan. Meskipun bekerja secara individual, Susanne
mampu menerapkan prinsip self~-management dan problem-solving untuk
mencapai hasil optimal sesuai standar konservasi. Namun, kerja mandiri ini juga
mengandung risiko, seperti keterbatasan perspektif teknis, sehingga ke depan
perlu dipertimbangkan pembentukan tim multidisiplin untuk meningkatkan
kualitas restorasi.

Pengawasan maupun evaluasi hasil restorasi dilakukan secara aktif dan
ketat, baik melalui pemantauan langsung. Controlling berfokus pada kualitas
visual, keamanan fisik, dan autentisitas lukisan, sesuai dengan standar yang
ditetapkan dalam tahap perencanaan. Evaluasi hasil menunjukkan keberhasilan
restorasi, terlihat dari pulihnya detail lukisan yang sebelumnya tertutup lapisan
varnish yang menguning, perlindungan pada kanvas untuk menghindari
deformasi, serta pembenahan kembali pada bingkai yang mengalami keretakan.
Namun, kurangnya rencana pemeliharaan jangka panjang setelah restorasi
menunjukkan kelemahan dalam aspek pengendalian berkelanjutan. Oleh karena
itu, perlu dikembangkan sistem monitoring berkala dan dokumentasi kondisi
lukisan untuk memastikan konservasi jangka panjang.

Studi kasus restorasi lukisan Penangkapan Pangeran Diponegoro
menjadi contoh nyata penerapan fungsi manajemen dalam konteks pelestarian
budaya. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelolaan warisan
seni, khususnya dalam hal perlunya perencanaan komprehensif, penguatan
struktur organisasi, optimalisasi sumber daya manusia, dan pengendalian
berkelanjutan. Dengan memperbaiki aspek-aspek tersebut, proses restorasi di
masa depan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan kontribusi akademik sebagai referensi dalam kajian manajemen

pelestarian benda seni bersejarah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan mengenai restorasi
karya raden saleh “penangkapan diponegoro”, terdapat sejumlah saran sebagai

berikut:
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1. Bagi Mahasiswa & Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan analisis restorasi lukisan Penangkapan Pangeran

Diponegoro melalui Penelitian ini membuka peluang bagi kajian lanjutan

yang lebih mendalam mengenai praktik konservasi dan restorasi seni rupa di

Indonesia.

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek teknis restorasi
dengan pendekatan multidisiplin, seperti penggunaan teknologi digital,
ilmu kimia bahan seni, serta pendekatan estetika dan semiotika terhadap
perubahan visual pasca restorasi.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengeksplorasi pengaruh
restorasi terhadap persepsi publik, baik dari sisi nilai historis maupun
estetika. Penelitian semacam ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan
pedoman restorasi yang lebih sensitif terhadap konteks sosial dan budaya.

c. Penelitian masa depan juga diharapkan dapat menjangkau lebih banyak
karya seni dari seniman Indonesia lainnya yang belum terdokumentasi atau
belum mendapat perhatian konservatif. Pendekatan komparatif antar karya
atau antar negara juga dapat memperluas perspektif dalam memahami
restorasi sebagai praktik global.

d. Mahasiswa seni, sejarah seni, maupun tata kelola seni diharapkan mampu
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperdalam pemahaman
mereka terkait proses restorasi secara komprehensif. Mereka juga
didorong untuk mengembangkan keterampilan dalam perencanaan
proyek, kerja sama tim, serta evaluasi hasil kerja berdasarkan prinsip
manajemen
Dengan kontribusi dari mahasiswa atau peneliti selanjutnya, kajian

mengenai konservasi seni rupa di Indonesia akan semakin berkembang dan

dapat menjadi rujukan akademik yang signifikan dalam pelestarian budaya
visual nasional.
2. Bagi Lembaga Pemerintahan
Sebagai pemegang otoritas kebijakan kebudayaan nasional, pemerintah
memiliki peran penting dalam pelestarian warisan budaya, termasuk karya

seni rupa bersejarah.
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a. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi serta Biro Pengelolaan Istana diharapkan dapat memberikan
perhatian lebih terhadap koleksi karya seni yang berada dalam tanggung
jawabnya. Upaya restorasi terhadap karya Raden Saleh ini hendaknya
menjadi acuan dan model dalam penanganan karya seni lainnya,
khususnya yang sudah mengalami kerusakan atau penurunan kualitas
material.

b. Pemerintah perlu menyusun kebijakan jangka panjang terkait konservasi
dan restorasi seni rupa yang menyangkut alokasi dana, sumber daya
manusia, serta regulasi teknis yang mengatur prosedur restorasi sesuai
standar internasional. Kegiatan ini dapat diperkuat melalui pendirian unit
khusus konservasi seni rupa di bawah instansi terkait.

c. Lembaga pemerintah disarankan untuk meningkatkan dokumentasi dan
pendataan koleksi seni milik negara agar lebih mudah diakses oleh
peneliti, akademisi, dan publik yang memiliki kepentingan terhadap
pelestarian seni.

Dengan adanya dukungan kebijakan dan struktur yang terorganisasi,
diharapkan karya-karya seni yang memiliki nilai sejarah dan estetika tinggi
dapat terawat dengan baik dan berkelanjutan.

3. Bagi Masyarakat Umum
Lembaga Masyarakat umum memiliki peran penting dalam mendukung
pelestarian seni dan budaya. Berikut beberapa saran yang dapat diterapkan
oleh lembaga masyarakat:

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat melalaui program edukasi dan
sosialisasi mengenai pentingnya pelestarian karya seni bersejarah.
Kampanye melalui seminar, pameran, atau media sosial dapat membantu
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya dan urgensi
restorasi karya seni.

b. Menjadi masyarakat aktif yang mendukung dan berperan sebagai
penghubung antara seniman, ahli restorasi, institusi seni, serta pihak

swasta atau pemerintah untuk memastikan adanya dukungan dana bagi
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proyek restorasi. Kolaborasi lintas sektor dapat mempercepat proses
konservasi dan meningkatkan kualitas restorasi.

Dengan implementasi strategi ini, lembaga masyarakat dapat

berkontribusi dalam memastikan bahwa warisan budaya tetap terjaga dan

dapat dinikmati oleh generasi mendatang.
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